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Abstract
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Tongue piercing merupakan bagian agai peningkat hasrat seksual’, dan bentuk
body piercing. Adapun yang dimaksud body piercing  tindakan melukai diri (self-mutilation).’
adalah modifikasi tubuh yang secara historis telah Budaya daerah di Indonesia juga telah
ada sejak berabad-abad tahun yang lalu dan menjadi mengenal piercing sebagai suatu seni menindik
simbol kebanggaan seseorang terhadap suku tubuh untuk menentukan status sosial seseorang
bangsanya, misalnya suku bangsa Mesir, Romawi, dalam sukunya, seperti suku Mentawai, Asmat,
Sioux di Amerika Utara. Jenis dan tujuan dari Sumba, dan Dayak. Sekarang komunitas yang
pemakaian body piercing beraneka ragam sesuai memakai fonmgue piercing di kota-kota besar di
dengan budaya asalnya.' Kini body piercing Indonesia semakin bertambah.’ Pada beberapa tahun

ecreasing. One w4 the numbers
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terakhir body piercing cenderung meningkat.
Tempat-tempat piercing yang paling sering
dijumpai di rongga mulut, yaitu bibir dan lidah
(Gambar 1)." Selain itu, body piercing dapat pula
dipasang pada beberapa tempat di tubuh, seperti
hidung, alis mata, puting payudara, dan area genital.
Pada beberapa tahun terakhir pemakaian logam
piercing pada lidah atan dikenal sebagai rongue
piercing menjadi semakin populer di negara Barat.®
Tongue piercing adalah bagian dari oral
piercing yang paling banyak dipakai di dalam
mulut.” Oral piercing merupakan insersi material
logam intra oral dan peri oral, yang biasa
berbentuk barbel dengan ukuran bervariasi
mm.? Laporan kasus menyeb ba
tersebut terdiri dari dua logai
dengan panjang hingga
lidah yang telah dibeg
ini tampak pada dors: ; idah.”
Pada Gl1  TONg pierc
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Gambar 1. Lokasi pemasw
dalam rongga mulut'®

Pemakaian tongue  piercing dapat
berlangsung hingga beberapa bulan, bahkan
beberapa tahun.'’ Berbagai laporan kasus terkait
pemakaian fongue piercing telah menunjukkan
adanya berbagai komplikasi yang muncul, antara lain
fraktur gigi', penyakit infeksi virus HIV, Hepatitis B
dan C, herpes simpleks, Epstein-Barr, dan jamur
Candida sp,” juga dapat terjadi kolaps hipotensif,
nyeri, obstruksi pernapasan akibat pembengkakan,
trauma mukosa, pembentukan hiperplastik dan
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jaringan parut, parestesi, pembentukan kalkulus pada
hipersensitif il ,

logam tongue piercing,
pembengkakan dan kerusakan saraf pengecap > ' 1
gangguan fungsi normal mulut, mengganggu

evaluasi radiografi kista dan tumor, logam tertelan
sehingga dapat mengiritasi organ pencernaan
dalam"?, Haemophilus aphrophilus endocarditis,
resesi gingiva'®, perdarahan yang diperpanjang’,
timbulnya arus galvanis selama kontak logam tindik
stainless steel dengan tumpatan amalgam®, dan
dermatitis kontak alergi."

Sebuah laporan kasus menyebutkan satu
minggu setelah pemakaian fongue piercing akan
i pembengkakan di sekitar permukaan lidah
ongue piercing.” Pembengkakan

18 zluhan  sukar berbicara dan

silain menyebutkan inflamasi
ah terjadi setelah dua
iercing."”  Sedangkan
tongue piercing
elah pemakaian
buhan jaringan
erkisar empat
stimuli yang
ambat proses
g1, komplikasi
akaian fongueé Tk a bgbeérapa kasus
unj bahv or yang
Empengart iterjadm sebut. Salah

dalah adanya

gue piercing p
mg dapat m
ekanik
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n terjadinya
vang dapat
nisasiintrasel dan bisa
fa keseluruhan %
gam fongue piercing
o1 perlekatan pada
dn ‘pembuluh darah ® !
crupakan salah satu sebab
tejadinya kerusakan sel dan
i el leukosit Polimorfonuklear
- lmfosit dan makrofag adalah sel-sel
flamasi yang penting yang terlibat dalam radang
akut dan radang kronis
Pemakaian logam piercing semakin banyak
diminati oleh para remaja untuk mengekspresikan
identitas dirinya'”, '°. Alasan pertimbangan etika
pengamatan perubahan seluler reaksi radang tidak
mungkin dilakukan pada manusia sehingga
diperlukan hewan percobaan. Jaringan mukosa mulut
tikus Sprague dawley memiliki kemiripan dengan
jaringan mukosa mulut manusia termasuk lidah '%.
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Hal ini pernah dilakukan untuk melihat respon
radang pada lidah tikus akibat implantasi bahan
abrasif®’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran perubahan seluler (leukosit PMN, limfosit,
makrofag) reaksi radang dalam lidah pada
pemakaian tfongue piercing pada tikus jantan
Sprague dawley. Manfaat penelitian ini adalah
menberikan informasi ilmiah tentang respon jaringan
terhadap tongue piecing pada lidah tikus Sprague
dawley yang  dapat menjadi dasar terjadinya
komplikasi pemakaian fongue piercing.

Bahan dan Cara Kerja

Subyek penelitian me
tikus Sprague dawley
badan antara 170-20
digunakan pada peae
tongue piercing, {1

10%, bahan pe 41 b dan pre
H&E. Penelitia pa_alat"da
sarana, Sepg andan o tik
kandang tik Kassa, botol mifwu
tikus, pakan pITS RT Ja
decaniiate

Comfeed NESIa,
seperangka ¥ angkat__alat

pembuatan dengd @ngeca
H&E, mikra An kamera.”™ Sepgrang
alat dan y fongue piercy sepd
bengkok, gelang, jag jeicl)
wooden-sto onge holder (lle”

aquabides, lat  sterilis
diperlukan d ian ini.
Sampel oba tikus

dawley yang diguaak
Delapan belas eke
empat kelompok
kontrol sebanyak 2

perlakuan sebanyak¥ima

perlakuan dibagi menjadi tigakelompol
lamanya perlakuan, yaitu POk
dengan tongue piercing dipasang
minggu ke-1 (A), minggu ke-6 (B), dan mingg
12 (C), masing-masing lima ekor tikus. Semua tikus
diberi pakan AD-II dan air minum dari air kran ad
libitum. Semua tikus dikondisikan sama, kecuali
perbedaan perlakuan antara kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan. Kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan apapun hingga akhir masa penelitian.
Kelompok perlakuan dipasangi logam rongue
piercing yang telah disterilkan terlebih dahulu
dengan alkohol 70% pada garis median anterior lidah
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hingga menembus anterior frenulum lingualis.
Logam tersebut dibiarkan terpasang di lidah tikus
selama masa perlakuannya. Setelah masa perlakuan

berakhir, tikus tersebut dianestesi  dengan
anestetikum  eter, lalu  didekapitasi dengan
decapitator.

Lidah tikus diambil dengan arah transversal
pada dua pertiga anterior lidah. Tahap selanjutnya
adalah pembuatan sediaan histologis. Jaringan
difiksasi dalam larutan buffered formalin 10%
selama 24 jam, lalu dilakukan embedding dalam blok
parafin. Jaringan dipotong dengan mikrotom setebal
m atas slide mikroskopis untuk diwarnai dengan
aan Haemotoxyciline dan Eosin (H&E).
tkan  pengamatan di  bawah
ptuk menghitung jumlah sel
dan makrofag. Setiap
andang secara acak,
an, kemudian hasil
anya. Data yang
cngan  Analisis

kelompok
mbar 3).

Pengamatan d
rol m yjukkan g

n h1 0 da kelompok
histologis lidah
emakaian tongue

minggu ke-1 (b).

menunjukkan
pewarnaan H&E
in 10x

e e

Gambar 4. Gambaran histologis lidah Sprague dawley
pada pemakaian fongue piercing hingga akhir
minggu ke-6 (c) dan minggu ke-12 (d) Tanda
panah hitam menunjukkan serbukan sel
inflamasi  (pewarnaan H&E  dengan
perbesaran 10x)
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ANOVA
jumlah leukosit
Sum of
Squares| df |ean Squaj F Sig.
Between G1j04.133 3 4801.378 | 6.384 | .006
(e) () Within Groy29.867 14 | 752.133
Gambar 5. Gambaran histologis lidah Sprague dawley Total 34.000 | 17

pada pemakaian fongue piercing hingga
akhir minggu ke-1 (e) dan minggu ke-12 (f)
Tanda panah hitam menunjukkan makrofag
(e) dan limfosit (f), tanda panah hijau
menunjukkan leukosit PMN (e) (pewarnaan
H&E dengan perbesaran 40x)

Tabel 2. Tabel hasil ANAVA satu jalur rerata
jumlah limfosit antar kelompok perlakuan

Test of Homogeneity of Variances
Setiap preparat diambil tiga
secara acak, dimulai dari g
kemudian hasil perhitun e 1 7 di2 S,
reratanya. Data yang d 0 1 14 074
dengan Analisis Vari '
semua kelompo
jumlah sel inflaj

akhir minggu
PMN mencap .
; Sig.
kemudian t 005
leukd
5 =
70 —
o
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i 55 —
Qo 50 —
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|
o 3B~ .
£ w0+ hbel abel hasil ? Jalur rerata
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10 —
s L . est of Homogen®

mlah.i 0

S dft Sig.

J
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I 3

) )
ah Thakra
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menunjukkan terdapat pe WM @ ﬁ Q N

diantara rerata jumlah se
perlakuan dengan kontrol.

L
170 6.760 .005
37.390

Tabel 1. Tabel hasii ANAVA satu jalur rerata
jumlah lekosit PMN antar kelompok perlakuan

Pembahasan

Tester Hamogens|ty o VaridnceEs Tongue piercing merupakan suatu trauma

jumlah leukosit mekanis pada lidah®''**, Salah satu penyebab jejas
Le sel adalah adanya stimuli termasuk diantaranya
vene Kl 1922 Al s
Statistic df1 di2 Sig. traur_na mekanis E anya frauma me ams:.
3.434 3 14 047 menimbulkan respon sel untuk melakukan adaptasi

yang tergantung pada tipe, durasi dan keparahan
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stimuli. Semakin lama trauma mekanis menyebabkan
senilgakin parah jejas, bahkan menyebabkan kematian
sel .

Reaksi inflamasi merupakan suatu respon
awal terhadap adanya suatu jejas sel atau jaringan
yang disebabakan stimuli ' “* 2. Reaksi inflamasi
merupakan suatu mekanisme pertahanan tubuh
terhadap benda asing yang masuk ke dalam tubuh.
Reaksi radang selain bertujuan untuk menghilangkan
penyebab/benda asing dan akibat jejas sel/jaringan
itu sendiri '* ** * juga untuk proses perbaikan
jaringan = yang rusak bisa dengan regenerasi,
pembentukan jaringan fibrous atau kombinasi
keduanya, namun apabila penyebab kg
jaringan masih menetap, prose
tersebut akan terhambat'®.,

Salah satu perubal
adalah adanya perubal k
selular pada awal %
ekstravasasi le
menunjukkan
piercing hingga
leukosit PMD
minggu ke-
minggu pert;
radang aku
atau hari
‘Leukosit

uli/benda as
utamsa m rad

akut yang ya pada“awal rad
akut dan penurunan gjnmlal
dikarenak: emiliki ur pendek erdasa
Anava (ta jukkan bahw; a jumle

leukosit P
piercing mi
perbedaan si

Leuko
pertahanan tubut
fagositosis menelan
yang rusak, na
jaringan yang disebab
(enzim lisosom, oxygen —de actiyesthetal
produk metabolisme asa
peroxide, halide) " ™ 2. Ekstravag
kemotaksis ke bagian tubuh yang terpaparb
asing di fasilitasi oleh konstriksi pembuluh dard
yang menyebabkan aliran darah menjadi lebih cepat
dan adanya peningkatan permeabilitas vaskuler di
daearh yang terkena stimuli. Dilatasi kapiler dan
peningkatan jumlah eritrosit lokal serta akumulasi
cairan maupun selular berakibat pembengkakan lokal
memerah, dan sakit (adanya penekanan syaraf oleh
pembengkakan) %,

Tanda- tanda reaksi radang akibat fongue
piercing ditunjukkan pada beberapa komplikasi

lompok pe
an 12 mingg
p<0 05).

L

OO UK
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pemakaian tongue piercing pada beberapa kasus
diantaranya adalah hipersensitif”, pembengkakan di
sekitar permukaan lidah yang dipasangi fongue
piercing. yang disertai keluhan sukar berbicara dan
menelan’, hematoma sekitar lidah', dan beberapa
komplikasi lainnya yang juga menimbulkan reaksi
radang seperti pada infeksi virus HIV, Hepatitis B
dan C, hm;pes simpleks, Epstem—Barr dan jamur
Candida sp’, Haemophilus aphrophilus "

Radang akut dapat berlanjut men_]adi radang
kronis'®,*. Hal ini dapat terjadi apabila terdapat
stimuli benda asing vang persisten dalam jaringan
ang dalam penelitian ini adalah pemakaian fongue
ing. Pada radang kronis terjadi infiltrasi sel

: ity makrofag, limfosit dan sel
ad akan jaringan akibat proses

0k agen penyebab dan proses
j rusak akibat agen

piercing) wa.a

;j piercing setelah 1
2U
ni disebabka

ah limfosit dan
leukosit PMN

sehingga terjagdi.akum
erali®™vang

(gambar 7).
paktivasi perg

asi leukosit
osit PMN di
asing juga
diferg menjad
a datipada leukosit
anidalam reaksi rad
]

ang cepat
EN, diikuti ju el per

nur lebih
dan lebih

g rusak aki

abel 2 dan

on ntikan fungsi

an limfosit
rfofag dan li
pemakaian

19, 20, 22, 23.
g A

n perbedaan
singnifikan
ercing minggu

asil diferensiasi
AN\ 2k agsi menelan partikel
'ﬁ neutrofil”® dan

sasa berinti banyak
ell)’*. Makrofag berperan
enting cell (APC), melepas
en komplemen, asam lipid, faktor
factor aktivasi limfosit”, protease,
astase collagenase, plasminogen activator, asam
hidrolase, phosphatase, lipase, protein plasma, faktor
koagulasi, sitokin (IL-1, TNF, IL-8), dan faktor
pertumbuhan (PDGF, EGF, FGF, TGFB) nitric
oxide'.

Limfosit merupakan sel yang tampak pada
akhir proses radang akut, tidak bersifat kemotaktik
atau fagositik”. Limfosit diaktivasi oleh reaksi
kompleks antigen-antibodi dan reaksi imun yang
diperantarai sel. Berdasarkan ekspresi pertanda pada
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